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Catcalling adalah pelecehan seksual nonfisik yang memiliki nuansa seksual dan eksplisit
dan kebanyakan korban catcalling adalah perempuan. Terkadang, catcalling dilakukan
secara tidak sengaja dan tidak disadari. Ini disebabkan oleh fakta bahwa orang sering
keliru menganggap pelecehan seksual nonfisik terlalu sepele dan sebatas gurauan semata.
Diterbitkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual yang mengatur secara khusus mengenai bentuk pelecehan seksual
nonfisik dapat menjadi payung hukum utama bagi korban yang mengalami catcalling
untuk memiliki keberanian melaporkan tindak pidana tersebut ke aparat penegak hukum.
Dalam kasus catcalling, korban seringkali tidak memiliki banyak alat bukti yang cukup
untuk melaporkannya kecuali keterangan saksi dan/korban sendiri. Berdasarkan Pasal 24
UU TPKS menyebutkan bahwa harus adanya alat bukti tambahan selain keterangan dari
saksi/korban sendiri. Hal ini dapat menghambat dalam proses pembuktian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan dalam pembuktian
pelecehan seksual nonfisik berdasarkan undang-undang yang berlaku, serta mengetahui
langkah hukum yang ditempuh dalam keterbatasan alat bukti pelecehan seksual nonfisik.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang memperoleh bahan hukum
dengan cara mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yang berhubungan
dengan masalah yang akan dibahas. Bahan hukum diperoleh melalui studi kepustakaan
(library research) dengan mempelajari peraturan perundang-undangan dan literatur yang
berisi konsep-konsep yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, dengan
menggunakan metode pendekatan undang-undang atau perundang-undangan (statute
approach) dan pendekatan konsep (conceptual approach) yang dianalisa sedimikian rupa
untuk menjawab permasalahan yang ada.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa :

1. Pengaturan mengenai pembuktian dalam penyelesaian tindak pidana pelecehan
seksual nonfisik diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual pada Pasal 25 mengatakan bahwa keterangan
saksi atau korban saja cukup membuktikan bahwa pelaku bersalah, asalkan disertai
sekurang-kurangnya 1 alat bukti yang sah.

2. Kasus pelecehan seksual nonfisik khususnya catcalling memiliki keterbatasan
dalam mengumpulkan alat bukti. Berdasarkan Pasal 25 UU TPKS, keterangan saksi
atau korban saja cukup untuk membuktikan bahwa pelaku bersalah, asalkan disertai
dengan alat bukti lainnya sekurang-kurangnya 1 alat bukti sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 24 UU TPKS. Langkah hukum yang dapat ditempuh adalah adanya
laporan dari korban ke aparat penegak hukum, Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA), dan Lembaga Penyedia Layanan



Berbasis Masyarakat agar dapat dilakukan pemrosesan kasus sesuai dengan
prosedur hukum yang sesuai dengan KUHAP dan UU TPKS serta adanya
pendampingan dari para ahli.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaturan dalam
pembuktian penyelesaian tindak pidana pelecehan seksual nonfisik berdasarkan undang-
undang dan langkah hukum yang ditempuh dalam terbatasnya alat bukti.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang memperoleh bahan hukum
dengan cara mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yang berhubungan
dengan masalah yang akan dibahas. Bahan hukum diperoleh melalui studi kepustakaan
(library research) dengan mempelajari peraturan perundang-undangan dan literatur yang
berisi konsep-konsep yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, dengan
menggunakan metode pendekatan undang-undang atau perundang-undangan (statute
approach) dan pendekatan konsep (conceptual approach) yang dianalisa sedimikian rupa
untuk menjawab permasalahan yang ada.

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, Peraturan
mengenai pembuktian pelecehan seksual nonfisik khususnya catcalling dapat ditemukan
pada Pasal 25 yang mengatakan bahwa keterangan saksi atau korban saja cukup
membuktikan bahwa pelaku bersalah, asalkan disertai sekurang-kurangnya 1 alat bukti
yang sah. Kedua, Kasus pelecehan seksual nonfisik khususnya catcalling memiliki
keterbatasan dalam mengumpulkan alat bukti. Berdasarkan Pasal 25 UU TPKS,
keterangan saksi atau korban saja cukup untuk membuktikan bahwa pelaku bersalah,
asalkan disertai dengan alat bukti lainnya sekurang-kurangnya 1 alat bukti sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 UU TPKS. Langkah hukum yang dapat ditempuh adalah
adanya laporan dari korban ke aparat penegak hukum, Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA), dan Lembaga Penyedia Layanan
Berbasis Masyarakat agar dapat dilakukan pemrosesan kasus sesuai dengan prosedur
hukum yang sesuai dengan KUHAP dan UU TPKS serta adanya pendampingan dari ahli.

Kata Kunci (keywords): Catcalling, Pelecehan Seksual Nonfisik, Pembuktian
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Banjarmasin, 29 November 2023

Peneliti,

MAULIDA NUR ANNISA
NIM. 1910211220147

XV



DAFTAR ISl

Halaman

HALAMAN SAMPUL LUAR ..o [
HALAMAN SAMPUL DALAM ..ottt ii
HALAMAN JUDUL DAN PRASYARAT GELAR ..o i
LEMBAR PERSETUJIUAN ..ottt v
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt Vv
PENETAPAN PANITIA PENGUUL ...ttt Vi
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI ... vii
L T N N SRS X
ABSTRAK .ottt b e Rttt e Xii
UCAPAN TERIMA KASIH ..ottt Xiii
DAFTAR ISIL.....cooeee e e NP G e XVi
DAFTAR PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN ......ccccoeviieeviiee e XViii
BAB I PENDAHULUAN......coiiiitiiniei it saara e sasa e s e sseae e sressesassessessessssesens 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccooeiiiiiiic i 1

B. Rumusan Masalah..........cccceiiniiiiiiiiiiii e 6

C. Keaslian Penelitian ..........ccoccviieiiiiiniiie i 6

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........ccoccooeeiiiiiiniene e 8

E. Metode Penelitian ... 8

F.  Sistematika PENUIISAN ........c.ccoiiiiiiiiiniie e 12

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 14
A. Pengertian PEMBUKLIAN .......coviiiiiiiieiiece e 14

B. Pengertian Alat Bukti dan Jenis-Jenisnya.........c.cccceevveevveviveeveesiveennnn, 16

C. Pengertian Korban .........ccccccoeiieiiiieiiece e 20

D. Pengertian Tindak Pidana Pelecehan Seksual.............cccccccovvevviinrinennn. 23

E. Pengertian CatCalling .........cccooeiiiiiiiiiieee e 26

BAB I PEMBAHASAN ...ttt 29

A. Pengaturan Pembuktian dalam Penyelesaian Tindak Pidana Pelecehan

Seksual Nonfisik Berdasarkan Undang-Undang yang Berlaku............ 29

XVi



B. Langkah Hukum Keterbatasan Alat Bukti Pada Penyelesaian Tindak

Pidana Pelecehan Seksual NONFISIK...........cccoviveiiiiiiienienn e 39

BAB IV PENUTUP ...t 57
AL KESIMPUIAN ... 57

B. SAIAN ..o 58

DAFTAR RUJUKAN .ottt e e st e e e ssaae e e e snnaae e e s nnraeeeaanns 59
RIWAYAT HIDUP ...ttt a e nnraee e anes 63

XVii



